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PT. Jejaring Hijau Indonesia memiliki jaringan agen usaha 

yang tersebar di beberapa kota di Indonesia. Penanganan 

order pelanggan saat ini masih dilakukan tanpa sistem yang 

terintegrasi, terutama pada proses pengiriman produk yang 

di order pelanggan. PT. JHI mempunyai petugas kurir yang 

telah terdaftar. Namun pada saat membutuhkan jasa petugas 

kurir, petugas admin penjualan PT. JHI mengalami 

kesulitan untuk mengetahui petugas kurir yang siap untuk 

melakukan pengiriman. Selain itu, petugas admin saat ini 

tidak dapat memantau posisi petugas kurir saat 

melaksanakan tugas pengiriman, sehingga petugas admin 

tidak dapat memberikan informasi kepada pelanggan 

progress pengiriman. Aplikasi yang dibuat pada penelitian 

ini berhasil membantu petugas admin penjualan PT. JHI 

untuk mengelola pengiriman. Pada sistem, petugas admin 

dapat mengetahui petugas kurir yang siap untuk 

melaksanakan tugas pengiriman dan melakukan 

pemantauan progress pengiriman secara tepat dengan 

informasi posisi petugas di peta. Dengan adanya aplikasi 

ini, petugas kurir juga memiliki fasilitas untuk mengetahui 

tugas yang diberikan, rute ke lokasi tujuan dan mengetahui 

jumlah komisi yang didapatkan dari tugas yang berhasil 

diselesaikan. Aplikasi dibangun dengan teknologi 

microservice yang terbagi menjadi 4 bagian yaitu bagian 

yang mengelola data petugas kurir, bagian pemberian tugas 

ke petugas kurir, bagian yang mencatat data agen atau 

merchant dan bagian yang mencatat data pelanggan. 

Aplikasi telah diuji dengan menggunakan metode blackbox 

testing dan telah terbukti berjalan sesuai dengan 

perancangan dan kebutuhan PT. JHI. 

 

KATA KUNCI  

Aplikasi, Microservice, Pengiriman 

KORESPONDENSI 

Phone: 08997624878 

E-mail: depinsutohap@gmail.com 

 

PENGANTAR  

PT. Jejaring Hijau Indonesia (JHI) 

merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang distribusi produk 

pertanian. PT. JHI memasarkan produk 

secara langsung ke pelanggan melalui media 

online seperti website, social media dan e-

commerce. Saat terjadi transaksi, pengiriman 

saat ini dilakukan melalui perusahaan kurir 

http://buddhidharma.ac.id/wp-content/uploads/Logo-UBD-1000x1000.png
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untuk luar kota dan luar pulau. Sedangkan 

untuk dalam kota, PT. JHI mempunyai staff 

pengiriman yang dapat langsung 

mengirimkan pesanan ke tempat pelanggan. 

Saat ini proses pengiriman masih dilakukan 

tanpa adanya aplikasi pendukung. Petugas 

pengiriman mendapatkan surat jalan dari 

bagian penjualan yang berisikan detail 

alamat tujuan. Selanjutnya petugas 

pengiriman langsung mengirimkan pesanan 

ke alamat yang tercantum di surat jalan. 

Tanpa adanya aplikasi pendukung 

menyebabkan kegiatan pengiriman tidak 

terpantau oleh bagian penjualan dan 

pelanggan. Maka dari itu, baik bagian 

penjualan dan pelanggan tidak dapat 

mengetahui posisi petugas pengiriman. 

Dengan tidak adanya informasi posisi 

petugas pengiriman, pelanggan tidak dapat 

memperkirakan waktu tiba pesanan. Begitu 

juga bagian penjualan tidak dapat melakukan 

monitoring posisi staff pengiriman. 

Permasalahan tersebut menjadi dasar 

kebutuhan aplikasi delivery yang dapat 

membantu bagian penjualan dan pelanggan 

mengetahui posisi petugas pengiriman. 

Pembangunan aplikasi pada penelitian ini 

menggunakan arsitektur micro service. 

Berbeda dengan arsitektur pada umumnya 

yang berbasis monolithic, maka aplikasi ini 

terbagi menjadi beberapa aplikasi kecil lain 

berdasarkan fitur-fitur yang dibutuhkan. 

Sebagai contoh fitur monitoring posisi 

petugas pengantaran yang berfokus pada 

teknik geolocation dengan menggunakan 

google maps api. Penerapan arsitektur ini 

bertujuan agar sistem utama mempunyai 

performa yang lebih baik dengan hanya 

menjalankan fitur yang dibutuhkan. Selain 

itu penerapan arsitektur microservice 

memberikan keuntungan saat sistem perlu 

diperbarui atau dilakukan perbaikan tidak 

secara total tapi hanya dilakukan pada sub 

sistem yang diperlukan. 

 

 

I. METODE  

1.1. Microservice Architecture 

Microservice adalah sebuah suatu teknologi 

yang memecah belah sebuah sebuah aplikasi 

besar menjadi beberapa service yang lebih 

kecil. [1]. 

1.2. Restful API 

REST API adalah sebuah server web yang di 

buat untuk mendukung suatu aplikasi 

menggunakan pemrograman antarmuka yang 

di gunakan untuk bertukar informasi. [2]. 

 

1.3. PHP 

PHP adalah sebuah bahasa pemrograman 

yang di gunakan untuk membuatan sebuah 

website [3]. PHP juga dipasang pada 

dokumen HTML [4]. PHP merupakan  

bahasa script server side yang dapat 

berkomunikasi dengan database sehingga 

dapat menampilkan konten yang dinamis [5]. 

 

1.4. MySQL 

MySQL adalah database server yang sering 

digunakan dalam pemograman PHP. yang 

berfungsi untuk menangani beberapa user 

dalam satu waktu, dalam menyimpan data 

dan memanipulasi data-data tersebut berupa 

menambah, mengubah, dan menghapus data 

yang berada dalam database yang memiliki 

dua bentuk lisensi, yaitu free software dan 

shareware 

 [6]. 

II. PERANCANGAN 

2.1. Alur Kegiatan Penelitian 

Alur kerja kegiatan penelitian ini sebagai 

berikut. 
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Gambar 2.1 Alur Metode Penelitian 

2.2. Analisis Permasalahan 

PT. JHI belum memiliki sistem pengiriman 

yang terintegrasi. Proses pengiriman masih 

dicatat dengan cara manual pada dokumen 

surat jalan pengiriman barang. Pembuatan 

surat jalan dilakukan oleh bagian penjualan 

untuk diserahkan kepada petugas 

pengiriman. Dikarenakan pencatatan masih 

dilakukan dalam bentuk dokumen cetak 

maka timbul permasalahan yaitu : 

1. Bagian penjualan sulit untuk 

mendapatkan informasi petugas 

pengiriman yang bertanggung jawab. 

Pencarian informasi petugas harus 

dilakukan dengan cara membuka catatan 

arsip dokumen surat jalan. 

2. Bagian penjualan tidak dapat melakukan 

monitoring proses pengiriman. Bagian 

penjualan harus bertanya kepada petugas 

pengiriman status pengiriman. 

3. Petugas pengiriman mengalami kesulitan 

saat mencari alamat pelanggan, karena 

informasi alamat yang diberikan oleh 

customer tidak lengkap. Pencarian alamat 

dengan google maps tidak efektif dan 

tepat ke alamat pelanggan. 

4. Petugas pengiriman tidak mempunyai 

catatan history pengiriman barang. 

5. Pelanggan tidak dapat mengetahui posisi 

pasti keberadaan kuris yang melakukan 

pengiriman barang. 

 

2.3. Perancangan Sistem 

Sistem yang diusulkan pada penelitian ini 

menggunakan konsep microservice. Dengan 

konsep tersebut maka sistem terbagi-bagi 

menjadi beberapa sub sistem yang memiliki 

fungsi dan media penyimpanan data yang 

terpisah. Berikut ini desain arsitekur dari 

sistem yang diusulkan. 

 

 

Gambar 2.2 Arsitektur Sistem Usulan 

Gambar 2.1 menunjukkan sistem usulan 

terdiri dari 4 sub sistem yaitu merchant 

service, courier service, task service dan 

customer service. Masing-masing sub sistem 

memiliki database yang berbeda namun 

saling terintegrasi. Penerapan microservice 

bertujuan agar performa aplikasi dan 

database lebih optimal. Hal ini dikarenakan 

jumlah transaksi secara simultan dalam 

waktu yang sama  ± 30-50 transaksi.  

 

2.4. Use Case Digram 

 

Diagram Use Case menggambarkan 

hubungan interaksi pengguna atau aktor 

terhadap sistem. Berikut ini desain use case 

diagram sistem usulan. 
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Gambar 2.3 Use Case Diagram Sistem 

Usulan 

 

2.5. Perancangan Database Sistem 

Pada sub bab ini dilakukan perancangan 

desain relasi antar tabel pada sistem usulan. 

Berikut ini desain perancangan database 

sistem usulan untuk masing-masing service. 

Perancangan Database Service Courier 

Database service courier berfungsi untuk 

menampung data yang berkaitan dengan 

aktifitas courier. Pada database service 

courier terdapat tabel courier, 

courier_profile dan team. Berikut ini desain 

database service courier. 

 

Gambar 2.4 Desain Database Service 

Courier 

III.PEMBAHASAN 

 

3.1. Kebutuhan Implementasi 

Spesifikasi hardware dan software yang 

digunakan untuk merancang aplikasi ini 

adalah sebagai berikut :  

 

A. Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan pada 

penelitian ini terdiri dari perangkat komputer 

dan perangkat smartphone. Berikut ini 

spesifikasi minimum untuk perangkat 

komputer yang digunakan untuk petugas 

administrator.  

 

1. Processor Dual Core 

2. Sisa kapasitas hardisk 10 GB 

3. Sisa kapasitas Memory RAM 2 GB 

4. Power Supply Standart 

5. Keyboard dan Mouse Standart 

6. Monitor Standart 

Sedangkan spesifikasi minimum smartphone 

untuk menjalankan aplikasi adalah sebagai 

berikut. 

 

1. Processor Single Core 

2. Sisa kapasitas hardisk 500 Mb 

3. Sisa kapasitas Memory RAM 500 Mb 

4. GPS 

 

B. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk 

dapat menjalankan sistem usulan terdiri dari 

perangkat lunak yang dijalankan di 

perangkat komputer dan smartphone. Berikut 

ini spesifikasi minimum perangkat lunak 

yang diperlukan untuk perangkat komputer. 

  

1. Operating System Windows 7 atau 

Operating System Linux Berbasis 

Graphical User Interface. 

2. Xampp Server 

3. Browser Chrome atau Mozilla Firefox 

 

Sedangkan spesifikasi minimum perangkat 

lunak agar dapat menjalankan aplikasi di 

smartphone adalah sebagai berikut. 

dl_courier_profile

id_profile

id_Courier

address

gps

created

modified

integer

integer

long varchar

varchar(100)

date

time

<pk>

<fk>

dl_team

id_team

id_Courier

name

address

gps

fee_km

created

modified

integer

integer

varchar(100)

long varchar

varchar(100)

integer

date

time

<pk>

<fk>

dl_courier

id_Courier

name

phone

email

code

address

vehicle

plate_no

vehicle_description

status

activity

firebase_token

pass

token

app_version

created

updated_at

integer

varchar(100)

varchar(100)

varchar(100)

varchar(200)

long varchar

varchar(100)

varchar(50)

long varchar

smallint

smallint

long varchar

varchar(100)

long varchar

varchar(10)

date

date

<pk>
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1. Operating System Android Kitkat 

2. Browser Chrome atau Mozilla Firefox 

 

3.2. Hasil Implementasi Sistem 

Pada bagian ini berisikan penjelasan detail 

hasil implementasi sistem yang telah dibuat. 

 

1. Halaman Login Petugas Admin 

Halaman login menjadi bagian dari 

keamanan sistem, agar data-data sistem tidak 

dapat diakses oleh pihak yang tidak 

berkepentingan. Berikut ini tampilan 

halaman login untuk petugas admin pada 

sistem yang telah dibuat.  

 
Gambar 3.1 Gambar Tampilan Login 

Pada halaman login, petugas admin wajib 

menginputkan data username dan password 

yang dimiliki. Petugas admin dapat tekan 

tombol “Log In” untuk menjalankan proses 

validasi data login yang diinputkan. 
 

2. Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard untuk petugas admin 

menampilkan peta yang memberikan 

informasi lokasi petugas kurir berada. Pada 

halaman ini, petugas admin dapat 

mengetahui petugas kurir yang sedang 

bertugas dan petugas kurir yang siap untuk 

diberikan tugas. Berikut ini hasil 

implementasi halaman dashboard untuk 

petugas admin. 

 

 
 

Gambar 3.2 Halaman dashboard petugas 

admin 

Pada sisi kiri, petugas admin dapat 

mengetahui status pengiriman yang sedang 

dilakukan oleh petugas kurir. Sedangkan di 

panel sebelah kanan, petugas admin dapat 

mengetahui petugas kurir yang siap untuk 

diberikan tugas. 
 

3. Halaman Menu Petugas Kurir 

Pada halaman ini, petugas admin dapat 

mengelola data petugas kurir seperti tambah 

data petugas kurir, rubah data petugas kurir 

dan hapus data petugas kurir. Berikut ini 

tampilan dari halaman menu petugas kurir. 

 

 
 

Gambar 3.3 Hasil Implementasi Halaman 

Menu Petugas Kurir 

Pada halaman menu petugas kurir, sistem 

menampilkan list data petugas kurir yang 

sudah terdaftar. Petugas admin dapat tekan 

tombol “tambah kurir” untuk membuka 

halaman tambah data kurir. Sedangkan 
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tombol “edit” untuk merubah data petugas 

kurir. 

 

4. Halaman Menu Member 

Halaman menu member atau pelanggan 

menampilkan list data member yang sudah 

terdaftar pada sistem. Pada halaman ini, 

petugas admin hanya dapat melakukan 

perubahan data member dengan cara tekan 

tombol “edit”. Berikut ini tampilan dari 

halaman menu member. 

 

 
 

Gambar 3.4 Hasil Implementasi Halaman 

Menu Member 

5. Halaman Menu Tugas 

Halaman menu tugas menampilkan list data 

tugas order member. Pada halaman ini, 

petugas admin dapat melakukan tambah data 

tugas dengan cara tekan tombol “Tambah 

Tugas”. Sedangkan untuk merubah tugas, 

petugas admin dapat tekan tombol “edit”. 

Berikut ini tampilan dari halaman menu 

tugas. 

 

 

Gambar 3.5 Hasil Implementasi Menu 

Tugas 

 

 

 

6. Halaman Login Aplikasi 

Halaman login tampil pertama kali saat 

aplikasi dijalankan. Pada halaman ini, 

pengguna wajib menginputkan data login 

berupa nomer hanphone dan kata sandi yang 

dimiliki. Berikut ini tampilan halaman login 

aplikasi 

 
Gambar 3.6 Hasil Implementasi Halaman 

Menu Add Member 

Apabila pengguna belum memiliki akun 

dapat melakukan pendaftaran dengan cara 

tombol “Daftar”.  Sedangkan pengguna yang 

lupa kata sandi dapat menekan link “Lupa 

Password” pada bagian bawah halaman 

login. 

 

7. Halaman Menu Profile Petugas Kurir  

Petugas kurir dapat melihat profile akun 

yang dimiliki. Pada halaman ini, petugas 

kurir dapat mengetahui total trip pengantaran 

yang sudah dilakukan dan akses untuk 

merubah data profile, merubah password, 

mendapatkan informasi faq dan keluar dari 

akun. Berikut ini tampilan halaman menu 

profile petugas kurir. 
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Gambar 3.7 Hasil Implementasi Halaman 

Menu Profile Petugas Kurir 

8. Halaman Menu Tugas  

Halaman menu tugas dapat diakses oleh 

petugas kurir untuk mengetahui tugas 

pengiriman yang harus dikerjakan. Berikut 

ini tampilan halaman tugas untuk petugas 

kurir. 

 

 
 

Gambar 3.8 Hasil Implementasi Halaman 

Menu Tugas 

9. Halaman Menu Riwayat 

Halaman menu riwayat menampilkan list 

data tugas yang pernah dikerjakan oleh 

petugas kurir. Pada halaman ini terdapat 

informasi nilai pendapatan yang diperoleh 

oleh petugas kurir dari pekerjaan yang telah 

dilakukan. Selain itu terdapat juga informasi 

nilai total tugas selesai dan nilai total tugas 

ditolak. Detail riwayat tugas ditampilan di 

bawah halaman riwayat. Berikut ini tampilan 

halaman riwayat. 

 

 

 
 

Gambar 3.9 Hasil Implementasi Halaman 

Menu Riwayat 

Apabila petugas kurir memiliki riwayat 

tugas, maka berikut ini tampilan data riwayat 

yang terlihat di aplikasi. 
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Gambar 3.10 Hasil Implementasi 

Halaman Menu Riwayat Yang Berisi 

Petugas kurir dapat tekan salah satu data 

riwayat untuk melihat detail riwayat tugas 

yang sudah dikerjakan. Berikut ini tampilan 

halaman detail riwayat. 

 

 
 

Gambar 3.11 Hasil Implementasi 

Halaman Detail Riwayat 

Halaman detail riwayat menampilkan 

informasi nilai pendapatan petugas kurir 

yang diperoleh dari penyelesaian tugas, 

informasi data barang yang diantar, alamat 

tujuan pengantaran  dan detail informasi dari 

member. 

 

10. Halaman Notifikasi Tugas 

Pada notifikasi tugas menampilkan informasi 

tugas yang diberikan oleh petugas admin. 

Pada halaman ini ditampilka informasi 

alamat pengiriman dan jarak lokasi tujuan 

dari petugas kurir. Petugas kurir dapat tekan 

tombol “terima” untuk menerima tugas atau 

menyentuh tombol “Tolak” untuk menolak 

tugas. Berikut ini tampilan halaman 

notifikasi tugas. 

 

 

 
 

Gambar 3.12 Hasil Implementasi 

Halaman Notifikasi Tugas 

Apabila petugas kurir tekan tombol “terima”, 

maka aplikasi menampilkan halaman 

konfirmasi untuk memulai tugas. Petugas 

kurir wajib tekan tombol konfirmasi “mulai 

tugas” agar sistem mencatat status mulai 

pengantaran ke tempat member. Berikut ini 

tampilan halaman konfirmasi mulai tugas. 
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Gambar 3.13 Hasil Implementasi 

Halaman Konfirmasi Mulai Tugas 

Setelah melakukan konfirmasi, petugas kurir 

dapat tekan tombol “Selesai”, apabila barang 

sudah diantar dan diterima oleh member. 

Berikut ini tampilan halaman konfirmasi 

“Selesai” tugas. 

 
 

Gambar 3.14 Hasil Implementasi 

Halaman Konfirmasi Selesai Tugas 

Setelah tekan tombol “Selesai”, aplikasi 

menampilkan halaman splash screen yang 

memberikan informasi tugas telah selesai 

dilakukan. Petugas kurir dapat tekan tombol 

“lihat tugas” untuk mengetahui tugas 

berikutnya yang telah diberikan oleh petugas 

admin. Berikut ini tampilan halaman splash 

screen. 

 

3.3. Pengujian Sistem (BlackBox) 

Metode pengujian yang diterapkan adalah 

metode blackbox testing. Kegiatan pengujian 



DEPIN SUTOHAP, DICKY SURYA DWI PUTRA / JURNAL ALGOR - VOL. II NO. 2 (2021) 

 

20 

ini mengacu pada skenario pengujian yang 

terdapat di table scenario pengujian di bawah 

ini. Berikut ini skenario pengujian sistem 

usulan. 

 

Tabel 1. Skenario pengujian 

No Halaman 

Uji 

Cara Pengujian 

1 Halaman 

Login 

petugas 

admin 

1. Input data login dengan 

tidak lengkap 

2. Input data login yang 

salah 

3. Input data login yang 

benar. 

2 Halaman 

Menu 

member 

1. Merubah data member 

3 Halaman 

Menu 

Petugas 

Kurir 

1. Melakukan penambahan 

data petugas kurir 

2. Merubah data petugas 

kurir yang sudah ada 

pada list 

3. Menghapus data petugas 

kurir yang sudah ada 

pada list 

4 Halaman 

Menu Tugas 

1. Melakukan penambahan 

data tugas 

2. Export data tugas ke 

excel 

3. Mencari data tugas pada 

kolom pencarian 

4. Merubah data tugas 

5. Lihat foto tugas 

5 Halaman 

Dashboard 

1. Cari Data Tugas 

2. Chat Wa Dengan 

Petugas Kurir 

3. Memberikan tugas ke 

petugas kurir 

6 Halaman 

Login 

Aplikasi 

Android 

1. Input data login dengan 

tidak lengkap 

2. Input data login yang 

salah 

3. Input data login yang 

benar. 

4. Menyentuh tombol 

Register 

5. Tekan Link Lupa 

Password 

6 Halaman 1. Tekan Detail Tugas 

Menu Tugas Berjalan 

7 Halaman 

Riwayat 

1. Tekan detail riwayat 

tugas 

8 Halaman 

Konfirmasi 

Tugas 

1. Tekan tombol Terima 

Tugas 

2. Tekan tombol tolak 

tugas 

9 Halaman 

Konfirmasi 

Mulai Tugas 

1. Tekan tombol mulai 

tugas 

10 Halaman 

Konfirmasi 

Tugas 

Selesai 

2. Tekan tombol tugas 

selesai 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, 

Berikut ini hasil dari proses pengujian yang 

telah dilakukan :  

 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Sistem Usulan 

No Halam

an Uji 

Cara Pengujian Hasil 

Penguj

ian 

1 Halama

n Login 

petugas 

admin 

4. Input data login 

dengan tidak 

lengkap 

5. Input data login 

yang salah 

6. Input data login 

yang benar. 

SESU

AI 

2 Halama

n Menu 

membe

r 

2. Merubah data 

member 

SESU

AI 

3 Halama

n Menu 

Petugas 

Kurir 

4. Melakukan 

penambahan data 

petugas kurir 

5. Merubah data 

petugas kurir yang 

sudah ada pada list 

6. Menghapus data 

petugas kurir yang 

sudah ada pada list 

SESU

AI 

4 Halama

n Menu 

Tugas 

6. Melakukan 

penambahan data 

tugas 

7. Export data tugas 

ke excel 

8. Mencari data tugas 

pada kolom 

pencarian 

9. Merubah data tugas 

10. Lihat foto tugas 

SESU

AI 

5 Halama 6. Cari Data Tugas SESU
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n 

Dashbo

ard 

7. Chat Wa Dengan 

Petugas Kurir 

8. Memberikan tugas 

ke petugas kurir 

AI 

6 Halama

n Login 

Aplikas

i 

Androi

d 

9. Input data login 

dengan tidak 

lengkap 

10. Input data login 
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IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Penelitian ini berhasil merancang bangun 

aplikasi yang dapat menunjang kegiatan 

pengiriman barang di PT. JHI. 

2. Penanganan fungsi-fungsi aplikasi terbagi 

menjadi beberapa sistem sesuai dengan 

prinsip microservice, sehingga aplikasi 

dapat tetap berjalan meskipun ada bagian 

dari sistem yang tidak berjalan. 

3. Hasil pengujian menunjukkan aplikasi 

telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 

fungsional yang telah ditetapkan.
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